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ABSTRAK 

Eva Novita Sari, 2022. Hubungan Keterlibatan Peserta Didik Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler dengan Sikap Positif dalam Mengikuti Kegiatan Pramuka di SMK 

Negeri 6 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan sikap positif yang sangat 

baik pada peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 

Padang. Perubahan sikap positif tersebut diduga disebabkan karena 

ekstrakurikuler pramuka berlangsung dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk: 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, sikap positif peserta 

didik, dan melihat hubungan antara keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dengan sikap positif dalam mengikuti Kegiatan Pramuka di SMK 

Negeri 6 Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif korelasional 

dengan populasi seluruh peserta didik yang terdaftar mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka kemudian sampel diambil dengan teknik Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner. Teknik 

analisis data menggunakan rumus persentase dan korelasi product moment. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 6 Padang dikategorikan cukup 

baik, sikap positif dalam kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 Padang 

dikategorikan cukup baik, dan terdapat hubungan yang cukup siginifikan antara 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan sikap positif 

dalam mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 Padang. Disarankan kepada 

pembina untuk menciptakan kegiatan pramuka yang menarik dan menyenangkan 

sehingga perubahan sikap peserta didik menjadi lebih meningkat. 

Kata Kunci: sikap positif, kegiatan pramuka, ekstrakurikuler pramuka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah komponen yang memiliki pengaruh pertama di suatu 

negara, pendidikan juga bisa meningkatkan  potensi, pandangan, pengetahuan, dan 

bakat yang dimiliki. Pendidikan hakekatnya ialah aktivitas yang dilaksanakan 

secara terencana dan sadar, dan serta menjadi kebutuhan mendasar yang 

diperlukan oleh seseorang dengan tujuan yakni supaya bisa meningkatkan kualitas 

dirinya untuk mencapai kesiapan dalam kesejahteraan dan kemajuan. Selanjutnya 

Menurut Irmawita (2019), “Pendidikan adalah hal yang dibutuhkan dalam 

kehidupan individu, sebagai usaha transfer pengetahuan ke peserta didik supaya 

tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan kehidupan serta punya tanggung 

jawab kepada dirinya, anggota keluarga, dan orang lain. Pendidikan juga upaya 

untuk mencapai tingkat kedewasaan fisik dan psikis. Hal tersebut sesuai dengan 

isi UU Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional dimana 

pendidikan dilakukan secara sadar dan dirancang untuk mewujudkan suasana 

pembelajaran supaya peserta didik mampu mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sehingga ia mampu mengendalikan diri, mempunyai kekuatan 

keagamaan, berakhlak mulia, keterampilan dan kecerdasan. 

Pendidikan merupakan pondasi dalam kemajuan bangsa, karena sebagai 

alat untuk membina kepribadian sesuai norma dan aturan. Salah satu jalur 

pendidikan yang dapat diperoleh adalah melalui Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 

lebih dikenal dengan nama Pendidikan Nonformal (PNF). Pergantian kata PLS 

menjadi PNF karena perkembangan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 
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tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan pendidikan terdiri 

atas pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan nonformal berfungsi 

untuk penekanan pada penguasaan keterampilan fungsional dan pengetahuan 

melalui pengembangan potensi peserta didik serta pengembangan sikap dan 

kepribadian professional (Kamal & Irmawita, 2020).  

Dalam pendidikan dibutuhkan pembinaan secara berorganisasi serta 

terarah. Dengan demikian peserta didik bisa memiliki prestasi belajar yang 

memuaskan hingga terwujudnya  pendidikan. Banyak tempat dan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendukung proses pendidikan yang didasarkan pada gagasan 

dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan. Salah satu tempat pembinaan 

peserta didik adalah sekolah yang merupakan tempat untuk melaksanakan 

program ekstrakurikuler. Kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam  

ekstrakurikuler diawali dengan tujuan kurikulum sekolah. Dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler minat, bakat dan kemampuan peserta didik dapat 

dikembangkan dan dimaksimalkan. 

 Kegiatan ekstrakurikuler yakni jenis aktivitas pendidikan yang dapat 

diiikuti peserta didik setelah menyelesaikan waktu belajar disekolah dan 

mendapatkan pengawasan langsung dari pihak sekolah. Ekstrakurikuler sendiri 

bertujuan untuk meningkatkan semua kemampuan, minat, bakat dan kepribadian 

peserta didik kearah yang lebih baik disamping apa yang sudah dikembangkan 

oleh kurikulum (Roza & Syuraini, 2018).  

 Gunawan (2014), menyebutkan “Pramuka adalah  proses pendidikan yang 

dapat dilakukan di luar jam pelajaran sebagai wujud pembentukan karakter 
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melalui kegiatan yang interaktif. Dalam UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka pasal 11 dan pasal 12 menegaskan bahwa Pendidikan kepramukaan 

termasuk dalalm jenis pendidikan nonformal yang berguna dalam membentuk dan 

membina kepribadian peserta didik menjadi berakhlak mulia, disiplin, taat hukum, 

berjiwa patriotik, mempunyai kecakapan hidup, dan kemudian menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur bangsa. 

Jenjang pendidikan pramuka terdiri dari: siaga, penggalang, penegak, 

pandega (Suherman, 2014). Melalui kegitan pramuka seseorang dapat merubah 

karakternya, karena dalam pramuka memiliki banyak aspek dalam kegitan yang 

akan dilakukan salah satunya adalah penanaman karaker pada setiap kegiatan 

yang akan dilakukan. Pramuka  pada dasarnya merupakan salah satu rancangan 

pendidikan dalam bentuk program yang membahagiakan bagi peserta didik, 

dilakukan diluar lingkungan sekolah yang penyelenggaraanya menggunakan 

Metode dan Prinsip Dasar Kepramukaan.   

Kurikulum 2013 mewajibkan Pramuka dalam program ekstrakurikuler 

wajib di setiap jenjang pendidikan formal di Indonesia, juga berfungsi untuk 

tempat dalam membentuk karakter peserta didik, salah satunya di SMK Negeri 6 

Padang yang terletak di Jalan Suliki No.1 Padang, Desa Jati Baru, Kecamatan 

Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat, yang sudah melakukan  pendidikan 

Kepramukaan diantaranya yaitu kedisiplinan, bekerja keras, kerjasama, tolong-

menolong, kejujuran, berani, dan mandiri. Di SMK Negeri 6 juga terdapat 

ekstrakurikuler yang lain seperti OSIS, Kesenian, Olahraga, Palang Merah 

Remaja (PMR), Koperasi Peserta didik dan Pramuka. 
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Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 6 Padang sangat diminati oleh 

peserta didik karena dalam pembelajaran sangat menarik tidak hanya itu bermain, 

bernyanyi dan ada beberapa nilai dasar kehidupan di antaranya pandangan hidup 

serta iman dan taqwa, adil, amanah, tanggungjawab, kasih sayang, malu, toleransi, 

dan cinta bangsa. Jumlah peserta didik di SMK Negeri 6 Padang tahun 2021  

berjumlah 1.412 peserta didik, untuk yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka 

wajib hanya kelas X yang berjumlah 491 dan untuk jumlah guru di SMK Negeri 6 

memiliki kurang lebih 99 guru dengan pendidikan S1. Dari guru tersebut lebih 

dari 19 orang guru pendidikan S2, guru di SMK Negeri 6 Padang 88% adalah 

guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebagian besar memiliki sertifikat 

pendidikan, namun juga terdapat beberapa orang guru honor. 

Pembina pramuka di SMK Negeri 6 Padang berjumlah 3 pembina dan 2 

pelatih yang berkerja sama dengan Universitas Negeri Padang, Pembina dan 

pelatih sangat aktif dalam menjalankan kegitan ekstrakurikuler Pramuka agar 

peserta didik mampu merunah sikapnya menjadi lebih baik. Kegiatan pramuka 

diadakan 1 kali semingu setiap hari sabtu dari jam 08:00- 10:00 untuk Pramuka 

wajib bagi peserta didik kelas X berjumlah 491, dan di lanjutkan pemintaan 

pramuka mulai dari jam 10.00 -13.00 untuk peserta didik yang ikut pramuka yang 

berjumlah 70 peseta didik dan Gugus Depan 04.135 – 04136 Ambalan Tan 

Malaka-Rasuna Said. 

Berdasarkan observasi peneliti tanggal 18 Oktober 2021, di SMK Negeri 6 

Padang. Peneliti mengetahui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, termasuk juga 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 6 Padang dimana peserta dari 
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kegiatan ekstrakurikuler ini berjumlah 70 peserta. Kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka ini telah dilaksanakan sejak 6 tahun yang lalu yang dilaksanakan 

dilingkungan sekolah  setiap hari sabtu yang bertujuan agar terciptanya karakter 

yang dimiliki oleh peserta didik di SMK Negeri 6 Padang.  

 Peneliti melakukan wawancara bersama Pembina kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu ibuk Siska, S.Pd dapat diproleh informasi bahwasannya perubahan karakter 

peserta didik sangat pesat, yang awalnya pendiam menjadi aktif dan aktif dalam 

pembelajran pramuka partisipasi juga dalam memberikan pertanyaan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil kegiatan pramuka yang dilakukan di luar saat 

melaksanakan pramuka, banyak peserta didik yang mendapat sertifikat. Pembina 

pramuka juga menjelaskan beberapa program kegiatan pramuka di SMK N 6 

Padang yaitu memahami sejarah berdirinya pramuka dan mengamalkan kode 

kehormatan pramuka dalam segala aspek kehidupan di laksanakan di bulan Juli, 

memahami makna Peraturan Baris-Berbaris (PBB) serta manfaat PBB dalam 

pendidikan pramuka serta mampu menimplementasikan dalam upacara penegak di 

laksanakan di bulan Agustus, memahami macam-macam Sandi dan mengetahui 

fungsi bendera semaphore di laksanakan di bulan Agustus, memahami manfaat 

kegunaan kompas dalam kehidupan sehari-hari di laksanakan bulan September, 

memahami penggunaan tali, cara mendirikan tenda dan berkemah di laksanakan 

bulan Oktober, memahami arti dan manfaat api unggun dalam pramuka di 

laksanakan bulan Oktober, memahami resep dasar memasak di laksanakan bulan 

Oktober, memahami cara membuat hasta karya di laksanakan bulan November, 

memahami lambing gerakan pramuka serta tata struktur organisasi pramuka di 



6 

 

 

 

laksanakn bulan November, memahami definisi musyawarah dan mufakat 

pramuka di laksankan November, memahami definisi dan praktek P3K di 

laksanakn bulan Januari, memahami definisi jelajah alam dan out bound di 

laksankan bulan Januari, dan mengetahui makna bakti karya penegak di laksankan 

bulan Februari tahun 2021.  

Dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik juga mengalami perubahan 

yang positif seperti tangung jawab dalam melaksankan tugas, saling menghargai 

beserta saling membantu dalam kegiatan belajar maupun yang lainnya. Peserta 

didik tidak mudah putus asa serta mencoba hal yang baru dan belajar 

meninggalkan kebiasaan yang buruk yang berdapak pada diri mereka, sehingga 

pramuka menjadi salah satu faktor yang merubah kebiasaan mereka menjadi lebih 

baik. Ekstrakurikuler pramuka membawa dampak positif bagi peserta didik 

dengan adanya kegiatan di luar ruangan maupun di dalam rungan, menjadi 

pelajaran yang tidak mereka dapat dalam pembelajaran lain selain dari pramuka. 

Peneliti menduga bahwa salah satu faktor yang mendukung peserta didik 

dapat merubah karakternya disebabkan oleh kegiatan yang melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan beberapa perubahan serta 

beberapa penghargaan yang di dapat oleh peserta didik terlihat pada tablel di 

bawah ini.   
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Table 1. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

di SMK Negeri 6 Padang 

No Keterlibatan Peserta didik                   Yang digapai 

1 Ikut serta dalam kegiatan 

kecamatan 

- Ikut jota-jodi daerah 

- Mendali Pramuka Garuda  

2 Kemah  - Utusan Kota Padang 

3 Kepemimpinan - Menjadi ketua OSIS 

- Menjadi ketua kelas 

4 Kedisiplinan - tepat waktu setiap aktivitas 

- patuh pada aturan atau tata 

tertip yang berlaku 

5 Percaya diri - Dapat bersosialisasi dan 

berintraksi dengan baik 

- Lebih aktif dalam 

pembelajaran 

6 Sopan  - baik budi berbahasa 

- penampilan yang santun 

- berperilaku sopan 

7 Aktif - Antusias dalam mengikuti 

kegiatan 

- Berperan secara aktif dalam 

kegiatan 

8 Kerja sama - Terlibat aktif dalam berkerja 

kelompok 

- Bersedia membantu orang lain 

dalam satu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

 

 

Dari tablel di atas dapat dilihat bahwa aspek penilaian peserta didik sangat 

melibatkan dalam setiap kegiatan yang diadakan dalam ekstrakulikuler pramuka. 

Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler sangat berdapak positif 

dalam kegiatan yang di lakukan di setiap pertemuan, peserta didik juga 

mengambil peran yang baik saat kegiatan pramuka berlangsung. Secara umum 

kerterlibatan berarti peran keterlibatan atau partisipasi dari individu, atau 
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kelompok-kelompok dalam suatu kegiatan. Menurut Sumardi (2014), keterlibatan 

merupakan terlibat peran serta dengan kata lain pemberian bagian tugas dalam 

kegiatan. 

Kegiatan pramuka menjadi peran di semua jenjang pendidikan sehingga 

penanaman sikap positif sangat menajdi poin utama dalam perubahan disetiap 

kegiatan. Peserta didik sangat merespon baik setiap kegiatan pramuka dan aktif 

dalam pelaksanannya sehingga setiap kegiatan ekstrakulikuler menjadi lebih baik.   

Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul “Hubungan  Keterlibatan 

Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstrakulikuler Dengan Sikap Positif dalam 

Mengikuti Kegiatan Pramuka di SMK Negeri 6 Padang” 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, Hubungan 

Keterlibatan Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Dengan Sikap Positif 

Kegiatan Pramuka di SMK Negeri 6 Padang 

1.  Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka  

2.  Materi ekstrakurikuler pramuka yang disampikan pembina sangat menarik 

3.  Partisipasi peserta didik sangat baik dalam mengikuti kegiatan pramuka 

4.  Kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangat merubah sikap peserta didik. 

C.  Batasan Masalah  

 Pada penelitian ini batasan masalah berdasarkan identifikasi, peneliti 

membatasi pada keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan 

sikap positif  dalam mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 Padang.  
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D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat hubungan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan sikap positif 

dalam mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 Padang ”. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan peneitian ini untuk mengetahui :  

1. Keterlibatan peserta didik  dalam  kegiatan ekstrakulikuler di SMK Negeri 6 

Padang.. 

2. Hubungan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan 

sikap positif  dalam mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 6 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil peneliti ini adalah:  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan secara teoritis guna 

penyempurnaan bidang ilmu pendidikan luar sekolah. Khususnya dalam 

ekstrakulikuler pramuka mata kuliah komperatif kegiatan belajar masyarakat 

merupakan satuan pendidikan Nonformal yang memiliki program terstruktur. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis nantinya agar bisa dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a. Pembina  

Manfaat untuk Pembina yaitu agar bisa mengembangkan dan melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan paramuka pada kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mencapai perubahan sikap positif yang lebih baik.  

b. Peserta Didik 

Manfaat bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan perubahan sikap 

positif sesuai dengan apa yang telah dipelajari di lapangan maupun dirungan agar 

menjadi peserta didik yang lebih berkarakter. 

G. Defenisi Operasional 

Agar terdapat persamaan dalam penelitian ini, peneliti mersa perlu utnuk 

memperjelas istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini:  

1. Keterlibatan Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstrakulikuler  

Menurut Huneryear dan Heoman dalam Dwiningrum (2015), keterlibatan 

ialah bentuk keterlibatan emosi dan mental kedalam situasi kelompok yang 

merangsangnya untuk memberikan berbagai bentuk sumbangan tenaga dan 

pemikirannya dalam upaya menggapai tujuan yang sudah ditentukan kelompok 

serta kemudian menumbuhkan sikap tanggungjawab secara bersama. Secara 

umum kerterlibatan berarti peran keterlibatan atau partisipasi dari individu, atau 

kelompok-kelompok dalam suatu kegiatan. Menurut Sumardi (2014), keterlibatan 

merupakan terlibat peran serta dengan kata lain pemberian bagian tugas dalam 

kegiatan. Keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan terdiri dari tiga dimensi 

yaitu keterlibatan prilaku, keterlibatan emosi dan keterlibatan kognitif.  
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu wadah yang sangat membantu 

peserta didik untuk mengembngkan kemampuan, bakat serta ketertarikan melalui 

kegiatan yang diadakan di luar jam belajar yang  selama di sekolah. Program  ini 

secara khusus dilaksanakan dengan pendampingan oleh tenaga kependidikan yang 

memiliki kemampuan dibidang ekstrakurikuler yang diampu, dan tenaga pendidik 

yang memiliki wewenang di sekolah (Roza & Syuraini, 2018). 

Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

proses psikologis peserta didik seperti perhatian, minat dan investasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Investasi psikologis adalah usaha yang dikerahkan 

peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler serta pemahaman untuk menguasai 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas keterlibatan kegiatan ekstrakurikuler pada 

peserta didik melalui indikator yang di gunakan (1) keaktifan,  (2) kepedulian 

sosial serta (3) tanggung jawab.   

2. Sikap Positif  

Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk bertindak, berasumsi, 

memahami, dan merasa dalam menghadapi objek, gagasan, keadaan maupun nilai 

(Sobur, 2016). Sikap bukan perilaku, melainkan lebih mengarahkan kepada 

berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap tersebut bisa 

berupa orang, benda, tempat, gagasan, situasi ataupun kelompok. Menurut Harlen 

dalam Djaali (2014), mengemukakan bahwa sikap merupakan suatu kesiapan atau 

kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek atau 

situasi tertentu. 
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Gerungan (2015), menyatakan bahwa sikap dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu faktor dari luar dan dalam. Faktor luar tersebut berupa 

pengalaman pribadi dan keadaan emosional. Pengalaman terhadap suatu objek 

yang memberikan kesan menyenangkan akan membentuk sikap positif pada diri 

seseorang, dan pengalaman yang kurang menyenangkan akan membentuk sikap 

negatif. Sedangkan emosional lebih kepada kondisi psikologis seorang individu 

seperti perasaan tertarik, senang dan perasaan membutuhkan akan membentuk 

sikap positif dan perasaan benci, acuh, tidak percaya akan membentuk sikap 

negatif. Sementara faktor eksternal pembentuk sikap yaitu pengaruh komunikasi, 

interaksi kelompok, dan pengaruh kebudayaan.  

Nilai-nilai karakter yang dapat meningkatkan, diantaranya: 1) keagaman; 

2) kejujuran; 3) kepercayaan; 4) disiplin; 5) sehat; 6) keuletan; 7) berjiwa 

wirausaha; 8) percaya diri; 9) berfikir inovatif, kreatif, kritis, serta logis; 10) 

mandiri; 11) penasaran; 12) berpengetahuan; 13) sadar akan hak dan kewajiban; 

14) mematuhi peraturan nasional; 15) toleransi; 16) sopan; 17) nasionalis; 18) 

demokratis; 19) menghormati agama lain (Gunawan (2014)). 

Sikap positif yang dimaksukakn dalam penelitihan ini adalah: 

a. Keuletan  

b. Kerja sama 

c. toleransi 

d. Tanggung Jawab 

 


